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ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAI) is fundamentally directed toward shaping students'
moral attitudes and religious character through the continuous implantation of values,
rather than mere mastery of cognitive knowledge. However, the contemporary educational
landscape reflects a spiritual crisis and moral degradation, stemming from the dominance of
theoretical learning approaches with insufficient emphasis on practical application. This
study specifically aims to analyze in depth the strategies for strengthening student character
through the integration of habituation methods and teacher exemplarity. A qualitative
approach in the form of library research is employed, whereby data are gathered from reviews
of relevant literature addressing the phenomenon of habituation in the context of PAL These
data are subsequently analyzed using the interactive model proposed by Miles and
Huberman (1994), encompassing the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. The analysis results underscore that habituation serves as an effective
teaching method for transforming religious values into automatic habits via routine,
spontaneous, and programmed activities. The success of habituation heavily relies on the
teacher's role model (uswatun hasanah) as the primary exemplar observed by students in the
school environment. Through observational learning, the alignment between the teacher's
words and actions generates a significant psychological impact, enabling students to
internalize character values profoundly. Furthermore, this study reveals that PAI strategies
must be adaptive to digital advancements by integrating technological elements (high-tech)
with emotional approaches via exemplarity (high- touch), thereby maintaining relevance for
Generation Z. In summary, the study concludes that the character crisis can be addressed
through the development of a religious ecosystem that combines structured habituation with
authentic teacher exemplarity. Intensive collaboration among schools, families, and
communities forms the essential foundation for fostering noble character and enduring
religious behavior among students amid the dynamics of globalization.

Keywords: Habituation, Teacher Exemplarity, Islamic Education, Religious Character,
Uswatun Hasanah, Learning Innovation.

ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada intinya diarahkan untuk membentuk sikap moral dan
karakter religius siswa melalui penanaman nilai-nilai secara berkelanjutan, bukan sekadar
penguasaan pengetahuan kognitif belaka. Namun, kondisi pendidikan kontemporer
mencerminkan krisis spiritual dan degradasi moral, yang disebabkan oleh dominasi
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pendekatan pembelajaran teoritis dengan minimnya penekanan pada pengamalan praktis.
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi
penguatan karakter siswa melalui integrasi metode habituasi (pembiasaan) dan keteladanan
guru. Pendekatan kualitatif dalam bentuk studi kepustakaan (library research) diterapkan,
di mana data diperoleh dari tinjauan literatur relevan yang membahas fenomena pembiasaan
dalam konteks PAI. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman (1994), yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil analisis menekankan bahwa habituasi merupakan metode
pengajaran yang efektif untuk mentransformasikan nilai-nilai agama menjadi kebiasaan
otomatis melalui aktivitas rutin, spontan, dan terprogram. Keberhasilan habituasi ini sangat
bergantung pada keteladanan guru (uswatun hasanah) sebagai teladan utama yang diamati
oleh siswa di lingkungan sekolah. Melalui proses observational learning, keselarasan antara
ucapan dan tindakan guru menghasilkan dampak psikologis yang signifikan, sehingga siswa
mampu menginternalisasi nilai-nilai karakter secara mendalam. Di samping itu, penelitian
ini mengungkapkan bahwa strategi PAI perlu adaptif terhadap perkembangan digital
dengan mengintegrasikan elemen teknologi (high-tech) dan pendekatan emosional melalui
keteladanan (high-touch), guna menjaga relevansinya bagi Generasi Z. Secara keseluruhan,
penelitian menyimpulkan bahwa krisis karakter dapat diatasi melalui pembangunan
ekosistem religius yang menggabungkan habituasi terstruktur dengan keteladanan guru
yang autentik. Kolaborasi intensif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi fondasi
esensial untuk membentuk karakter luhur serta perilaku religius siswa yang berkelanjutan
di tengah dinamika globalisasi.

Kata Kunci: Habituasi, Keteladanan Guru, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius,
Uswatun Hasanah, Inovasi Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melibatkan
upaya terstruktur dan terprogram untuk membekali siswa dengan kemampuan
percaya, memahami, menghargai, dan mempraktikkan ajaran Islam melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan yang konsisten. Tujuan pokok PAI tidaklah
terbatas pada penguasaan kompetensi kognitif atau penyampaian pengetahuan
semata, melainkan lebih difokuskan pada pembentukan perilkarakter, yaitu
menumbuhkan motivasi serta kebiasaan siswa dalam menerapkan nilai-nilai
keagamaan ke dalam kehidupan sehari-hari.(II & PUSTAKA, n.d.)

Meskipun demikian, realitas pendidikan masa kini menampakkan krisis
spiritual dan kemerosotan karakter moral pada kalangan siswa, yang terlihat dari
maraknya kekerasan, perilaku amoral, serta menurunnya praktik ritual keagamaan
secara rutin. Fenomena ini sering kali dipicu oleh pendekatan pembelajaran yang
berlebihan menekankan teori, sementara pembentukan kebiasaan dan praktik
nyata kurang mendapat prioritas. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
efektif sangat dibutuhkan untuk menanamkan nilai-nilai Islam ke dalam sanubari
siswa melalui proses habituasi.(Dewi Rukmandari et al., 2025)

Metode pembentukan kebiasaan dianggap sebagai pendekatan paling
potensial dalam menanamkan nilai-nilai moral, karena hal itu menekankan
perbaikan perilaku secara terus-menerus hingga nilai-nilai tersebut sepenuhnya
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terintegrasi ke dalam kepribadian siswa. Proses ini melatih siswa agar melakukan
tindakan positif secara spontan tanpa pengingat berulang, mencakup aspek-aspek
seperti keimanan, ibadah keagamaan semacam salat berjamaah, serta etika dalam
hubungan sosial. MUNAWAROH, 2024)

Akan tetapi, keberhasilan pembentukan karakter siswa tidak akan mencapai
optimalitas tanpa dukungan dan perilaku teladan oleh guru. Tugas guru tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan utama (uswatun hasanah) di
mana tindakan, ucapan, dan karakternya menjadi bahan pengamatan serta
peniruan siswa melalui mekanisme pembelajaran observasional. Konsistensi antara
perkataan dan perbuatan guru menciptakan pengaruh psikologis yang mendalam,
sehingga mendorong siswa untuk merespons secara positif terhadap program
habituasi di lingkungan sekolah.(Anshori et al., 2025)

Penggabungan antara program habituasi yang terstruktur dengan
keteladanan autentik dari guru menjadi dasar fundamental untuk memperkuat
strategi Pendidikan Agama Islam (PAI). Mengingat urgensinya yang tinggi,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembentukan kebiasaan
dalam Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan pembiasaan siswa dan teladan
guru dapat membentuk pola perilaku keagamaan dan karakter mulia yang
berkelanjutan pada siswa.(Azizah, 2022)

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang selaras dengan fokus
artikel, sehingga dikategorikan sebagai penelitian perpustakaan. Kaelan
menyatakan bahwa jenis penelitian semacam ini biasanya bersifat deskriptif
sekaligus historis. Data dikumpulkan melalui kajian mendalam terhadap beragam
literatur yang relevan, sementara temuan-temuan diolah dengan model analisis
interaktif Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Pendekatan tersebut dirancang untuk mengeksplorasi secara komprehensif
fenomena pembiasaan dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan
menitikberatkan pada sinergi antara habituasi siswa dan keteladanan guru sebagai
strategi utama dalam membentuk perilaku keagamaan serta karakter luhur siswa.
Melalui proses pengumpulan dan analisis data yang sistematis, penelitian ini
mengungkap mekanisme di mana pengulangan perilaku yang konsisten, didukung
oleh peran guru sebagai uswatun hasanah (teladan yang baik), mampu
menginternalisasikan nilai-nilai moral hingga terintegrasi dalam kepribadian siswa
sehingga mengidentifikasi strategi pembelajaran efektif guna mendukung
pengembangan karakter yang berkelanjutan.(Turmudi et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembiasaan Karakter Sebagai Dasar Pembentukan Perilaku Religius

Dalam ranah pendidikan, habituasi telah lama dikenal sebagai metode
pengajaran yang melibatkan pengulangan aktivitas secara sengaja guna
membentuk perilaku otomatis yang tertanam kuat pada siswa. Inti dari pendekatan
ini terletak pada proses internalisasi nilai, di mana siswa tidak hanya memahami
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secara intelektual, tetapi juga menyerapnya secara mendalam hingga dapat
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari tanpa memerlukan pengingat.
Pembentukan karakter semacam ini menjadi sangat esensial sejak tahap kanak-
kanak dini, mengingat anak-anak pada periode tersebut memiliki daya serap
pengaruh lingkungan yang luar biasa tinggi.(MUNAWAROH, 2024)

Pendidikan Agama Islam (PAI) melampaui batas penguasaan pengetahuan
kognitif semata, karena juga menargetkan pengembangan karakter dan sikap
religius siswa. Habituasi, atau pembiasaan, muncul sebagai strategi efektif dalam
PAI, yakni pembentukan kebiasaan melalui aktivitas berulang yang pada akhirnya
terintegrasi sepenuhnya dalam kepribadian siswa. Dengan demikian, nilai-nilai
agama tidak lagi terbatas pada pemahaman teoritis, melainkan diwujudkan dalam
rutinitas konkret, sebab karakter sejati lahir dari kebiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus.(Ahsanulkhaq, 2019) Di lingkungan sekolah, habituasi dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: rutin, seperti doa bersama harian,
salat berjamaah, salat dhuha, tadarus Al-Qur’an sebelum pelajaran, serta budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, santun) spontan, seperti bersalaman, tolong-
menolong, dan penguatan langsung terhadap sikap positif atau negatif; serta
terprogram, seperti menghafal surat pendek, hadis, infak, dan sedekah. Ketika
siswa dilatih untuk menjalankan kegiatan religius seperti doa sebelum belajar,
kejujuran dalam berbicara, disiplin, dan penghormatan terhadap guru sikap-sikap
tersebut secara bertahap menyatu dengan identitas diri mereka.(Dwi et al., 2020)

Pembelajaran PAI harus menciptakan lingkungan yang memotivasi siswa
untuk secara rutin mengamalkan nilai-nilai Islam. Guna mencapai hasil yang
berkelanjutan, kolaborasi erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat diperlukan
dalam penerapan norma serta regulasi yang mendukung pembentukan karakter.
Pendekatan habituasi ini dapat diimplementasikan melalui kegiatan rutin atau
spontan, dengan guru memegang peran sentral dalam membimbing dan
memperkuat pemahaman siswa mengenai esensi perilaku religius di tengah
kehidupan sosial.(Nurmal et al., 2021)

Keteladanan guru menjadi faktor penentu keberhasilan habituasi karakter
religius. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai teladan (uswatun hasanah) dan pendamping yang mewujudkan nilai-nilai
moral Islam melalui sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, serta kesopanan
yang mudah ditiru siswa. Dari perspektif pendidikan Islam, contoh konkret ini
lebih efektif daripada nasihat verbal semata, karena siswa sekolah cenderung
belajar melalui pengamatan langsung. Tanpa keteladanan autentik, habituasi hanya
menjadi rutinitas mekanis yang kehilangan dimensi spiritual.(Siti Khusniatul
Amanah, 2025)

Selain keteladanan guru, budaya religius di sekolah berperan sebagai pilar
utama dalam membentuk sikap religius siswa. Sekolah yang memiliki nuansa
religius yang kuat menciptakan atmosfer kondusif untuk penyerapan nilai-nilai
Islam, melalui tata tertib, program keagamaan, fasilitas ibadah, serta keterlibatan
seluruh warga sekolah dalam penguatan karakter. Suasana positif seperti ini
memfasilitasi pembentukan kebiasaan baik secara alami dan tahan lama, sekaligus
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meningkatkan aspek moral serta sosial seperti disiplin, empati, tanggung jawab,
dan pengendalian diri.(Dewi Solihat, Astuti Darmiyanti, 2022)

Menghadapi era teknologi dan globalisasi yang sarat tantangan moral,
habituasi dalam PAI menjadi solusi strategis untuk menjaga perilaku siswa tetap
sejalan dengan ajaran Islam. Meskipun demikian, tantangan seperti keragaman
latar belakang keluarga, pengaruh teman sebaya, media sosial, serta kurangnya
pengawasan orang tua dapat mengurangi efektivitasnya. Oleh karena itu, sinergi
yang kuat antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting agar
pembentukan karakter berjalan efektif dan berkelanjutan.(Yulistia et al., 2023)

Pada dasarnya, habituasi karakter merupakan fondasi krusial untuk
membentuk perilaku religius siswa. Melalui aktivitas konsisten yang didukung
keteladanan guru serta budaya sekolah religius, nilai-nilai Islam dapat
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa. Strategi habituasi di PAI
tidak hanya menghasilkan siswa yang unggul secara akademis, tetapi juga generasi
berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung jawab.(Furqon & Mubin, 2023)

Keteladanan Guru Sebagai Fondasi Internalisasi Nilai

Guru merupakan figur panutan utama yang paling sering menjadi sorotan
siswa di lingkungan sekolah, di mana setiap ucapan, tindakan, dan sikap mereka
diamati serta cenderung ditiru oleh peserta didik. Perilaku guru yang patut
dicontoh, atau uswah hasanah, didefinisikan sebagai perilaku dan tindakan positif
yang layak ditiru oleh siswa, baik di dalam maupun di luar konteks sekolah. Ketika
guru secara konsisten menunjukkan perilaku positif seperti ketepatan waktu,
ucapan yang santun, dan sikap adil siswa akan memandang nilai-nilai tersebut
sebagai kewajiban esensial, bukan sekadar konsep teoritis.

Dalam praktiknya, pendidikan karakter tidak dapat hanya bergantung pada
teori atau konsep. Karakter pada dasarnya adalah perilaku, bukan pengetahuan,
sehingga internalisasi oleh siswa membutuhkan teladan, bukan hanya pengajaran
verbal. Mekanisme internalisasi nilai melalui keteladanan. Proses internalisasi nilai-
nilai karakter melalui keteladanan guru berlangsung secara bertahap, bukan instan,
meliputi:

1. Observasi: Siswa mengamati tingkah laku guru.

2. Identifikasi: Siswa mulai mengenali perilaku positif yang ditampilkan guru.

3. Penerimaan Nilai: Siswa memahami dan menerima nilai-nilai yang diterapkan
guru.

Proses ini diperkuat oleh metode pembiasaan, sehingga keteladanan guru
menjadikan nilai-nilai tersebut tertanam kokoh dan bertransformasi menjadi
kebiasaan harian siswa. Implikasi dari peran panutan bagi pembentukan karakter.
Guru sebagai panutan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan membentuk karakter positif siswa. Menurut Ki Hajar
Dewantara, guru harus berfungsi sebagai role model yang memberikan teladan,
inspirasi, dan motivasi (aspek Ing Ngarso Sung Tulodo), di mana kepribadian guru
yang mantap, matang, bijaksana, dan berakhlak mulia akan menghasilkan siswa
yang tangguh serta bermoral tinggi. Pada akhirnya, keteladanan ini membentuk
budaya sekolah yang religius, jujur, dan bertanggung jawab. Guru tidak sekadar
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menyampaikan informasi, melainkan menjadi aktor utama yang menentukan
keberhasilan pembelajaran dan penanaman moral tanpa keteladanan, nilai-nilai
yang diajarkan hanya menjadi pengetahuan teoritis tanpa substansi. Konsistensi
antara tindakan dan ucapan guru, oleh karena itu, menjadi fondasi primer untuk
menginternalisasikan nilai-nilai mulia pada peserta didik.

Metode keteladanan, yang dikenal sebagai uswatun hasanah, diakui sebagai
strategi paling efektif dalam sejarah pendidikan Islam karena berbasis pada
peniruan langsung terhadap perilaku figur otoritatif. Dalam konteks sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sebagai tokoh sentral dan teladan utama,
di mana setiap gerakan, ucapan, serta integritas moralnya menjadi objek
pengamatan dan imitasi siswa melalui observational learning. Keteladanan ini
mencakup elemen fisik seperti pola berpakaian hingga aspek moral seperti
ketepatan waktu, kejujuran, dan kesabaran.(Nurchaili, 2010)

Dari sudut pandang psikologis, pendekatan ini menghasilkan dampak lebih
besar daripada nasihat lisan, sebab siswa secara alamiah meniru apa yang mereka
amati secara visual. Keberhasilan metode sepenuhnya bergantung pada istiqgamah
atau konsistensi guru ketidaksesuaian antara kata-kata dan perbuatan justru
merusak efektivitas penanaman nilai secara signifikan. Pepatah "jika guru buang
air kecil sambil berdiri, murid buang air kecil sambil berlari" dengan tepat
menggambarkan pengaruh kuat perilaku guru terhadap pembentukan karakter
murid, baik secara positif maupun negatif.(ULANDARI, 2022)

Adhi (2010), mengutip Rani Pardini, mengklasifikasikan guru ke dalam tiga
model berdasarkan tingkat kualitas mereka: guru kejuruan, guru profesional, dan
guru vokasional. Guru kejuruan hanya menjalankan profesi mengajar tanpa
perhatian mendalam kepada siswa. Guru profesional memenuhi kualifikasi hukum
dan kompetensi guru yang dipersyaratkan oleh peraturan yang berlaku. Sementara
itu, guru vokasional memandang profesi mereka sebagai panggilan, sehingga
menjalankan tugas mereka dengan antusiasme, kesabaran, komitmen, dan
pengembangan diri yang berkelanjutan.

Adhi (2010), mengutip Rani Pardini, mengklasifikasikan guru ke dalam tiga
model berdasarkan tingkat kualitas mereka: guru kejuruan, guru profesional, dan
guru vokasional. Guru kejuruan hanya menjalankan profesi mengajar tanpa
perhatian mendalam kepada siswa. Guru profesional memenuhi kualifikasi hukum
dan kompetensi guru yang dipersyaratkan oleh peraturan yang berlaku. Sementara
itu, guru vokasional memandang profesi mereka sebagai panggilan, sehingga
menjalankan tugas mereka dengan antusiasme, kesabaran, komitmen, dan
pengembangan diri yang berkelanjutan.

Untuk menjadi guru "super", setidaknya tujuh aspek harus dikembangkan:
(1) pola pikir atau cara berpikir, (2) mentalitas positif, aktif, progresif, dan
berprestasi tinggi, (3) motivasi untuk membangun karakter siswa di dunia
pendidikan, (4) manajemen diri dan manajemen sumber daya untuk melahirkan
kreativitas dan inovasi, (5) etika dan moral yang patut dicontoh; (6) penguasaan
berbagai metode pembelajaran, dan (7) kemampuan untuk bertindak efektif dalam
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
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Guru ideal adalah guru teladan yang unggul dan merupakan guru yang
tidak hanya sekadar hadir memberi pengajaran, tetapi juga menjadi teladan yang
baik bagi siswa-siswa nya. karena sosok seperti inilah yang dibutuhkan bangsa.
Guru seperti itu adalah pendidik dewasa yang matang secara intelektual dan
emosional, tercermin dalam kemampuan mereka untuk berfikir dan berbicara,
memberikan contoh perilaku yang baik terhadap siswa, memahami perkembangan
anak dan permasalahannya, kreatif, inovatif, menguasai materi, dan menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, dan
kecerdasan siswa mereka.

Strategi Pembelajaran PAI Yang Inovatif Dan Relevan Dengan Zaman

Sebagaimana dieksplorasi melalui tinjauan pustaka kualitatif, Pendidikan
Agama Islam (PAI) di era digital melibatkan analisis komprehensif berbagai
sumber literatur terkait untuk mengamati transformasi metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) akibat teknologi informasi dan komunikasi.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti e-learning,
aplikasi mobile, multimedia, literasi, dan media sosial meningkatkan aksesibilitas
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama Islam. Metode pengajaran
berbasis teknologi telah terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa
tentang nilai-nilai agama, meskipun menimbulkan tantangan terkait validitas
informasi dan implikasi sosialnya.(Suci Rahmadani, 2021)

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital menghadapi berbagai
tantangan, termasuk ketidaksesuaian antara konsep yang diajarkan di kelas dan
penerapannya dalam kehidupan nyata. Siswa sering kesulitan menghubungkan
prinsip-prinsip Islam yang mereka pelajari dengan realitas sehari-hari, terutama
karena pendekatan pengajaran tradisional yang kurang interaktif. Fenomena ini
sejalan dengan pernyataan dalam Surah Al-Mujadalah (58:11), yang menekankan
pentingnya  memperluas pengetahuan dan  pembelajaran sepanjang
hayat.(Munzillah & Budlyono 2024)

Jfé\a\jeﬁ ‘c.ms.i\ lauM\@\”“\;Sthb\\jm\@J\\.@h
jl&xﬁ\.ma&\)g_m).lelﬂ\ \y}\&ﬂ\)e&m\}m\ UJJS\AD\@)J\JJMJ\
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah.
Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”.

Strategi pembelajaran PAI kontemporer telah berevolusi dari model
indoktrinatif menuju pendekatan humanistik yang berpusat pada siswa (student-
centered), dirancang secara sistematis untuk mengintegrasikan penguasaan konten
dengan perubahan perilaku yang nyata dan terukur. Para guru didorong untuk
mengadopsi metode aktif, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) untuk
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mengasah pemikiran kritis, serta Pembelajaran Berbasis Proyek yang
menghubungkan nilai-nilai Islam dengan penyelesaian isu-isu sosial terkini.

Di tengah kemajuan digital, strategi PAI harus adaptif, misalnya melalui
gamifikasi pada platform seperti Kahoot atau Quizizz untuk meningkatkan
motivasi, serta pemanfaatan media sosial (TikTok atau YouTube) dalam dakwah
yang menarik bagi Generasi Z. Evaluasi strategi ini tidak lagi terfokus pada ranah
kognitif semata, melainkan mencakup aspek afektif (sikap) dan psikomotorik
(praktik ibadah) via instrumen seperti jurnal ibadah harian atau observasi perilaku.
Keberhasilan utama bergantung pada penggabungan elemen high-tech dengan
pendekatan high-touch melalui keteladanan, sehingga menghasilkan pendidikan
agama yang bermakna.(Anggraeni et al., 2026)

Evaluasi dan inovasi dalam pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan beradaptasi dengan kebutuhan yang
berubah. Berbagai studi telah mengidentifikasi pendekatan-pendekatan kreatif
berikut:(Zubair et al., 2024)

1. Penilaian Berbasis Proyek: Siswa mengerjakan proyek yang berkaitan dengan
materi pelajaran, yang mendorong kolaborasi dan penerapan praktis.

2.Kerangka Pengajaran yang Bergantung pada Desain Tata Bahasa:
Mengintegrasikan teknik pemecahan masalah inovatif dengan skema desain
tata bahasa untuk merangsang kreativitas dalam pendidikan tinggi.

3. Evaluasi Berbasis Formatif: Pendekatan ini meningkatkan proses pembelajaran
melalui kolaborasi, evaluasi diri, dan penilaian sejawat, menciptakan kelas
yang harmonis dan efektif.

Pendekatan inovatif dan evaluasi pembelajaran mencakup penilaian
berbasis spesifik, kerangka pedagogi kreatif, evaluasi formatif, penilaian daring,
pengukuran perkembangan, pembelajaran mendalam, serta kuesioner proses studi.
Implementasi pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta
adaptabilitas terhadap dinamika kebutuhan pendidikan.

Pendidikan kontemporer menghadapi tantangan signifikan karena
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, yang menuntut
pengembangan kemampuan dan keterampilan secara berkelanjutan. Teknologi
informasi dan komunikasi, khususnya internet, mempermudah akses informasi
dan merevolusi dunia pendidikan. Oleh karena itu, reformasi pendidikan yang
inovatif diperlukan untuk membuat pembelajaran lebih efektif, efisien, dan relevan
di era digital. Era ini mengubah pola pembelajaran tradisional menjadi interaktif,
mandiri, dan teknologi-berbasis, sehingga siswa dituntut memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir kritis.(Rohili et al., 2025)

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam
membentuk wawasan, perilaku, dan etika siswa sesuai dengan ajaran Islam. Di
lingkungan digital, kemajuan teknologi membawa transformasi substansial dalam
proses belajar mengajar melalui platform dan media digital yang meningkatkan
aksesibilitas, fleksibilitas, serta interaktivitas. Namun, pemanfaatan teknologi ini
menghadapi tantangan dalam memastikan penggunaannya yang efisien tanpa
mengorbankan nilai-nilai agama. Pendekatan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
seimbang, yang mengintegrasikan teknologi dengan metode tradisional sesuai
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dengan kebutuhan siswa dan konteks sosial budaya, diperlukan untuk
pembelajaran agama Islam yang efektif, relevan, dan bermakna di era digital.(Suci
Rahmadani, 2021)

SIMPULAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada hakikatnya melampaui sekadar
transmisi pengetahuan intelektual, melainkan merupakan upaya sistematis untuk
membekali siswa dengan kemampuan meyakini, menghayati, serta mengamalkan
ajaran Islam dalam rutinitas kehidupan sehari-hari. Di tengah krisis spiritual dan
degradasi moral yang menandai era kontemporer, pendekatan habituasi atau
pembiasaan muncul sebagai solusi optimal, karena menekankan pengulangan
perilaku secara konsisten hingga nilai-nilai tersebut terinternalisasi dan menjadi
bagian integral dari kepribadian siswa. Implementasi strategi ini mencakup tiga
dimensi pokok: kegiatan rutin seperti salat berjamaah, tindakan spontan seperti
saling tolong-menolong, serta program terstruktur seperti infak dan sedekah.

Keefektifan strategi ini sangat bergantung pada peran guru sebagai uswatun
hasanah atau panutan utama, di mana keselarasan antara ucapan dan tindakan
guru melalui mekanisme observational learning menghasilkan dampak psikologis
mendalam yang mendorong siswa meniru sifat-sifat positif secara autentik. Lebih
lanjut, strategi PAI harus bersifat dinamis dan adaptif terhadap kemajuan digital,
dengan mengintegrasikan elemen teknologi (high-tech) melalui metode interaktif
seperti Problem Based Learning, sembari mempertahankan sentuhan emosional
(high-touch) agar pembelajaran tetap relevan bagi Generasi Z. Secara keseluruhan,
krisis karakter dapat diatasi melalui pengembangan ekosistem religius yang
memadukan habituasi terstruktur dengan keteladanan konkret, didukung oleh
kolaborasi erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk membentuk
karakter yang berkelanjutan.
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